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ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI TIGA JENIS PUPUK KANDANG DAN DOSIS
PUPUK HAYATI LIQUID ORGANIC BIOFERTILIZER (LOB)

PADA PERTUMBUHAN DAN HASIL BAWANG MERAH
(Allium ascalonicum L.)

Oleh

RIZKY ADE MAULITA

Tanaman bawang merah merupakan tanaman hortikultura yang memiliki banyak manfaat

dan bernilai ekonomis tinggi serta mempunyai prospek pasar yang cukup baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi tiga jenis pupuk

kandang dan dosis pupuk hayati Liquid Organic Biofertilizer (LOB) dan

kombinasi yang lebih baik dari sembilan kombinasi tersebut dalam menghasilkan

pertumbuhan dan hasil bawang merah  (Allium ascalonicum L.).  Penelitian ini

dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas

lampung pada September – November 2017.

Rancangan perlakuan dalam penelitian ini adalah tunggal yang merupakan

kombinasi antara tiga jenis pupuk kandang dan dosis pupuk hayati. Homogenitas

ragam perlakuan diuji dengan menggunakan Uji Barlett dan aditivitas data diuji

dengan menggunakan Uji Tukey untuk menguji keabsahan analisis ragam. Jika
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analisis ragam telah memenuhi asumsi maka pemisahan nilai tengah perlakuan

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kombinasi pupuk kandang (ayam,

kambing, dan sapi) dosis 20 ton/ha dan pupuk hayati LOB (0, 4, dan 8 ml/m2)

tidak memberikan pengaruh pada pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, dan

bobot brangkasan kering) dan hasil jumlah umbi bawang merah tetapi memberi

pengaruh pada diameter umbi, bobot basah umbi dan bobot kering angin umbi; (2)

kombinasi pupuk kandang ayam atau pupuk kandang kambing dan pupuk hayati

LOB 8 ml/m2 memberikan nilai yang lebih tinggi pada hasil bawang merah yaitu

bobot basah umbi dan bobot kering angin umbi sedangkan kedua pupuk kandang

tersebut tanpa LOB dan kombinasi pupuk kandang sapi dengan pupuk hayati

menghasilkan nilai yang rendah.

Kata kunci : bawang merah, pupuk hayati, pupuk kandang.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bawang merah (AlliumascalonicumL.) merupakan salah satu komoditas

hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan sering digunakan dalam

penyedap rasa pada masakan.  Bawang merah berasal dari Asia Tengah yang

termasuk dalam familyLilyceae.  Sebagai komoditas hortikultura yang banyak

dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka

lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Suryani,

2012). Menurut Rukmana (2010), kemampuan produksi budidaya ini masih

belum mampu memenuhi permintaan dalam negeri yang terus meningkat selaras

dengan meningkatnya jumlah penduduk dan bervariasinya penggunaan bawang di

Indonesia.

Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2016) menyebutkan

bahwa produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 1.233 juta

ton/ha.  Pada tahun 2015 produksi bawang merah sebesar 1.229 juta ton/ha

dengan produktivitas 10,6 ton/ ha dan pada tahun 2016 meningkat sebesar 1.446

juta ton/ha dengan produktivitas sebesar 9,67 ton/ ha. Dari data tersebut diketahui

bahwa produksi bawang merah pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar

4,8 ribu ton dari tahun 2014, kemudian pada tahun 2016 terjadi peningkatan
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sebesar 217 ribu ton.  Produksi maupun tingkat produktivitasnya secara nasional

umumnya meningkat secara perlahan. Tanaman bawang merah memiliki potensi

produktivitas yang berada di atas 20 ton/ha, namun di lapangan produksi bawang

merah rata-rata jauh lebih rendah dari potensi hasilnya.  Produktivitas bawang

merah di Indonesia tahun 2016 sebesar 9,67%. Sentra produksi bawang merah di

Indonesia adalah Pulau Jawa dengan total produksi sebesar 956.652 ton atau

sekitar 77,53% dari total produksi bawang merah nasional.  Provinsi penghasil

bawang merah terbesar adalah Jawa Tengah dengan produksi sebesar 519.356 ton

atau sebesar 42,09% dari total produksi bawang merah nasional, diikuti oleh Jawa

Timur dan Jawa Barat.  Hal itu membuktikan bahwa kebutuhan akan bawang

merah didalam negeri masih tinggi dibandingkan dengan ketersediaannya.

Peningkatan produksi pertanian tidak lepas dari penggunaan pupuk yang berperan

sebagai penyedia unsur hara. Berbagai macam pemupukan yang dilakukan

diantaranya menggunakan pupuk kandang, pupuk hayati (biofertilizer atau pupuk

mikroorganisme), dan pupuk hijau. Pupuk kandang merupakan olahan kotoran

hewan yang berasal dari ternak diberikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki

kesuburan dan struktur tanah.  Pupuk kandang juga mengandung unsur hara yang

lengkap, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro. Pupuk kandang yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kandang kotoran sapi, kambing dan

ayam.Menurut Triastoadji (2008), pemberian pupuk kandang ayam menghasilkan

tanggapan lebih baik dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman kailan

batang dibandingkan dengan pupuk kandang sapi atau kambing. Pupuk hayati

yang mengandung mikroorganisme yang hidup, diantaranya mikroorganisme

pengikat N, pelarut P, dan pengurai senyawa organik yang dapat menyuplai
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nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.  Keterangan pada kemasan pupuk hayati

LiquidOrganicBiofertilizer (LOB) mengandung 7 jenis mikroba antara lain

Azotobactersp, Azospirillumspsebagai penambat N, Basillussppelarut P, serta

mengandung fitohormon alami yang dihasilkan dari metabolisme mikroba.

Rekomendasi dosis pada tanaman sayuran misalnya bawang merah atau cabai

yaitu 10ml/liter untuk sterilisasi lahan kemudian seminggu setelah tanam bisa

disemprot atau dikocor 5 ml/liter pada lahan.Menurut Lestari (2015), pupuk LOB

bekerja pada daerah rizosferatau daerah perakaran dapat memperbaiki perakaran

tanaman bawang merah.  Mikroorganisme yang berada pada daerah perakaran

dapat berperan dalam siklus energi, unsur hara, pembentukan agregat, dan

menentukan kesehatan tanah. Dengan penggunaan pupuk kandang dan pupuk

hayati diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah

varietas Brebes. Pupuk kandang yang digunakan yaitu pupuk kandang ayam,

kambing, dan sapi dengan dosis 20 ton/ha atau 2 kg/m2dan pupuk hayati

LiquidOrganicBiofertilizer (LOB) dengan dosis yaitu (0, 4, 8 ml/m2).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan untuk

mejawab permasalahan yaitu

1. Apakah terdapat pengaruh kombinasi pemberian 3 jenis pupuk kandang dan

dosis pupuk hayati LiquidOrganicBiofertilizer (LOB) pada pertumbuhan dan

hasil bawang merah (Alliumascalonicum L.)?

2. Apakah terdapat kombinasi lebih baik dari sembilan kombinasi perlakuan 3

jenis pupuk kandang dan pupuk hayati LiquidOrganicBiofertilizer (LOB)

pada pertumbuhan dan hasil bawang merah (Alliumascalonicum L.)?
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1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan  perumusan masalah yang ada maka tujuan dari

penelitian ini adalah

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh kombinasi dari pemberian 3 jenis

pupuk kandang dan dosis pupuk hayati LiquidOrganicBiofertilizer (LOB)

pada pertumbuhan dan hasil bawang merah  (Alliumascalonicum L.)?

2. Mengetahui kombinasi yang lebih baik dari kombinasi perlakuan 3 jenis

pupuk kandang dan pupuk hayati LiquidOrganicBiofertilizer (LOB) pada

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Alliumascalonicum L.)?

1.3 Landasan Teori

Tanaman bawang merah merupakan tanaman hortikultura yang memiliki banyak

manfaat dan bernilai ekonomis tinggi serta mempunyai prospek pasar yang cukup

baik dengan kisaran harga 25-40 ribu/kg.  Tanaman bawang merah membutuhkan

kondisi lingkungan yang baik seperti penyinaran cahaya matahari yang maksimal

(minimal 70%), iklim kering, dan suhu udara 25-32ºC .  Tanaman bawang merah

memerlukan tanah yang mengandung bahan organik cukup dan reaksi tanah tidak

masam (5,6-6,5) (Sumarni dan Hidayat, 2005).

Menurut Sutanto (2002) yang dikutip oleh Manopo (2014) mengemukakan bahwa

sifat fisik, kimia, dan biologis tanah sangat dipengaruhi oleh bahanorganik.

Penambahan bahan organik ke dalam tanah mampu memperbaiki sifatfisik, kimia,

dan biologis tanah. Manfaat bahan organik pada sifat fisik tanah yaitumembuat

tanah menjadi gembur sehingga aerasi menjadi lebih baik serta akartanaman lebih

mudah menembus tanah. Manfaat bahan organik pada sifat kimiatanah yaitu



5

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) dan ketersediaan haramenjadi

meningkat. Manfaat bahan organik pada sifat biologis tanah yaitu bahanorganik

akan menambah energi untuk mikroorganisme tanah.

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan.

Kelebihan pupuk kandang tersebut yaitu mengandung unsur hara lengkap baik

unsur hara mikro maupun unsur hara makro yang berpengaruh pada perbaikan

sifat fisik tanah, kimia tanah, biologis tanah, memperbaiki struktur tanah, menjaga

kelembaban tanah dan aman dipakai dalam jumlah besar.  Kekurangan pupuk

kandang yaitu ketersediaan terbatas, kandungan hara makro pupuk kandang relatif

rendah sehingga dibutuhkan jumlah yang banyak untuk mencukupi kebutuhan

tanaman (Musnamar, 2003)

Pupuk kandang ayam mengandung unsur hara N 1,0%, P 0,80%, K 0,40% lebih

tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang sapi yang mengandung N 0,4%, P

0,2%, K 0,10% unsur hara dan pupuk kandang kambing N 0,60%, P 0,30%, K

0,17% unsur hara (Setiawan, 2010).Unggas memiliki kandungan unsur hara yang

lebih besar dibandingkan dengan ternak lainya. Penggunaan pupuk kandang

ayam lebih efisien dibandingkan dengan kotoran hewan lainnya karena kotoran

ayam memiliki partikel yang lebih lembut. Berdasarkan kandungan unsur

haranya, pupuk kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara yang cukup tinggi,

terutama karena unsur makronya yang meliputi N, P, dan K (Rohmawati, 2007) .

Pupuk hayati (biofertilizer) adalah pupuk yang mengandung mikroorganisme

yang memberi peranan positif bagi tanaman yaitu menyediakan hara yang

dibutuhkan tanaman. Mikroba yang digunakan dalam pupuk hayati diantaranya



6

bakteri penambat nitrogen yaitu Rhizobiumsp., Azotobactersp., dan

Azospirillumsp. Bakteri pelarut fosfat yaitu Bacillussp., Pseudomonassp.,

perombak bahan organik dan mikroba penghasil antibiotik maupun hormon

pertumbuhan yaitu Celulomonassp. dan Lactobacillussp. K dalam keadaan yang

tidak dapat diserap oleh tanaman menjadi dapat diserap oleh tanaman (Andriawan,

2010). Menurut Saraswati (2012), keuntungan penggunaan pupuk hayati adalah

untuk meningkatkan efisiensi pemupukan, meningkatkan hasil dan berkelanjutan,

meningkatkan kesuburan tanah, dan kesehatan tanah dan tanaman.

Pupuk Liquid Organik Biofertilizer (LOB) bekerja pada daerah rizosfer yang

diharapkan dapat memperbaiki struktur tanah sehingga mikroorganisme yang

berada pada tanah dapat berperan dalam siklus energi, unsur hara, pembentukan

agregat dan menentukan kesehatan tanah.  Percobaan aplikasi pupuk hayati LOB

diharapkan dapat memperbaiki agregat tanah sehingga akar tanaman dapat berdiri

dengan kokoh dan menjadi penopang tumbuh tanaman serta membantu proses

pertumbuhan tanaman bawang merah secara maksimum (Lestari, 2015).

Menurut Simanungkalit dkk. (2006), pemberian dosis pupuk hayati yang

berlebihan akan menyebabkan terjadinya persaingan antarmikroba dalam

memperoleh makanan sehingga akan berpengaruh pada kebutuhan nutrisi

mikroba, akibatnya mikroba akan bekerja kurang optimal sehingga pengaruhnya

terhadap tanaman juga kurang optimal.  Tanaman bawang merah pada umumnya

akan tumbuh baik pada tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi.

Hasil penelitian Firmansyah (2015) menunjukkan bahwa pemberian pupuk

organik dan pupuk hayati pada awal pengamatan 15–60 HST tidak nyata
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meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan tanaman bawang

merah, bila dibandingkan dengan kontrol.  Penelitian yang dilakukan Azmidkk.

(2011),ukuran umbi nyata pada jumlah umbi, bobot kering per rumpun,  bobot

basah per plot, dan bobot kering per plot tetapi tidak berbeda pada diameter umbi,

bobot basah per rumpun, bobot basah per umbi, dan bobot kering per umbi.

Penelitian Gede Putra (2010) menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang ayam

juga nyata pada sebagian besar variabel pertumbuhan, hasil, dan komponen hasil

tanaman. Dosis 30 ton/ha memberikan berat umbi segar yang tinggi (19,70 ton/ha)

yaitu 16,9% lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pupuk kandang tetapi tidak

berbeda dengan berat umbi pada dosis 15 dan 45 ton/ha.

Hasil penelitian Latarang dan Syakur (2006), pemberian pupuk kandang ayam 25

ton/ha menghasilkan hasil bawang merah terbaik dibandingkan dengan pemberian

20 ton/ha, 15 ton/ha, 10 ton/ha, 5 ton/ha, dan 0 ton/ha menghasilkan produktivitas

rata-rata 6,30 ton/ha. Menurut penelitian Budianto Agus dkk. (2015), pemberian

pupuk kandang ayam pada dosis 10 ton/ha memberikan hasil tertinggi pada

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.  Menurut penelitian Syamsuddin

dkk. (2010), pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 12 ton/ha memberikan

hasil tertinggi pada tinggi tanaman dan berat segar tanaman bawang daun.

Menurut hasil penelitian Nendissa (2008) menunjukkan bahwa tanaman bawang

merah mengalami kenaikan tinggi tanaman dan jumlah daun sampai umur 35 hst

dan mulai menurun pada umur 42 hst.  Hal ini terjadi karena sampai umur 35 hst

bawang merah masih berada pada fase maksimum pertumbuhan.



8

1.4 Kerangka Pemikiran

Dalam memenuhi kebutuhan produksi bawang merah,budidaya bawang merah

harus dikembangkan secara terus menerus. Kebutuhan bawang merah semakin

meningkat seiring bertambahnya penduduk dan berkembangnya industri makanan

di Indonesia. Tanaman bawang merah memerlukan unsur hara yang cukup dalam

pertumbuhan dan perkembangannya. Untuk mendapatkan hasil budidaya bawang

merah yang baik selain menggunakan varietas unggul, perlu dipenuhi persyaratan

tumbuhnya yang pokok dan teknik budidaya yang baik.Pemupukan merupakan

salah satu cara teknik budidaya yang diperlukan untuk meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

Pupuk organik sering digunakan dalam budidaya bawang merah, misalnya pupuk

kandang. Pupuk kandang yaitu pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan

yang diberikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur

tanah. Pemberian pupuk kandang ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik

tanah sehingga membuat tanah menjadi remah. Pemberian pupuk kandang selain

memperbaiki sifat fisik juga dapat memperbaiki sifat kimia tanah yaitu

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK).  Selain sifat fisik dan kimia tanah

yang diperbaikijuga berpengaruh pada sifat biologis tanah yaitu meningkatkan

jumlah dan aktivitas jasad renik tanah. Meskipun pupuk kandang memiliki unsur

hara makro yang lebih rendah dibandingkan dengan pupuk buatan tetapi pupuk

kandang dapat menyediakan humus, memperbaiki struktur tanah,dan

meningkatkan kehidupan jasad renik. Pupuk kandang yang digunakan yaitu

pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing, dan pupuk kandang sapi.
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Pupuk hayati atau biofertilizer atau pupuk mirobiologismerupakan pupuk yang

mengandung mikroorganisme hidup terdiri dari bakteri dan jamur jika diterapkan

pada benih, permukaan tanaman, atau tanah akan mendiami daerah rizosfer dan

mendorong pertumbuhan dengan meningkatkan nutrisi utama dari tanaman.

Pupuk hayati memanfaatkan mikroba dalam mempercepat proses mikrobiologis

untuk meningkatkan ketersediaan hara sehingga dapat dimanfaatkan oleh

tanaman, mempercepat proses pengomposan, memperbaiki struktur tanah dan

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Keuntungan dari mikroba tersebut salah

satunya adalah peningkat ketersediaan hara bagi tanah dan tanaman.

Dalam penelitian ini pupuk hayati berasal dari produksi PT GGP yaitu pupuk

hayati LOB (LiquidOrganicBiofertilizer).  Penggunaan pupuk hayati memerlukan

takaran dosis pemupukan yang disesuaikan agar hasil umbi bawang merah

maksimum. Liquid Organik Biofertilizer (LOB) mengandung mikroba yang

terdiri dari Azotobactersp, Azospirillumsp, Rhizobiumsp. yang meningkatkan dan

memacu pertumbuhan tanaman karena berfungsi menambat nitrogen. Basillussp.

dapat melarutkan fosfat yang terjerap menjadi tersedia dan diserap oleh tanaman

bawang merah. Kalium dalam keadaan yang tidak dapat diserap oleh tanaman

menjadi dapat diserap oleh tanaman.Dengan adanya mikroorganisme tersebut

diharapkan dapat memberikan pengaruh agar unsur hara tetap berada didalam

tanah atau tanaman dalam jumlah yang dibutuhkan oleh tanah atau tanaman.

Pupuk hayati tersebut diyakini dapat meningkatkan pertumbuhan dan

perkembangan tanaman bawang merah yang ditanam pada tanah ultisols.
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Kombinasi pupuk kandang dan pupuk hayati adalah menggabungkan antara

pupuk organik dengan pupuk hayati.  Pupuk kandang menyediakan unsur hara dan

vitamin bagi tanamanserta menyediakan nutrisi untuk mikroba.  Mikroba yang

ada di dalam pupuk hayati berkembang biak lebih optimum karena terdapat

banyak nutrisi yang dibutuhkan oleh mikroba sehingga pupuk organik dan pupuk

hayati dapat bekerja sinergis untuk menyuburkan tanaman.

Berdasarkan hasil pemikiran tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

kombinasi lebih baik antara pupuk kandang (20 ton/ha atau 2 kg/m2)dan pupuk

hayati yaitu 0 ml/m2, 4 m/m2 dan 8 ml/m2.  Pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah diukur dari beberapa aspek yaitu tinggi tanaman, jumlah daun,

bobot basah umbi, jumlah umbi, bobot kering angin umbi, bobot brangkasan

kering, dan diameter umbi.

1.5Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan maka diajukan

hipotesis sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh kombinasi 3 jenis pupuk kandang dan dosis pupuk hayati

LiquidOrganicBiofertilizer (LOB) yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil

bawang merah (AlliumascalonicumL.)

2. Terdapat kombinasi perlakuan yang lebih baik dari sembilan kombinasi 3

jenis pupuk kandang dan pupuk hayati LiquidOrganicBiofertilizer (LOB)

yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil bawang merah

(AlliumascalonicumL.)
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II.    TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Botani Bawang Merah

Menurut Tjitrosoepomo (2010), bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospemae

Kelas : Monocotyledoneae

Famili : Liliaceae

Genus : Allium

Spesies : AlliumascalonicumL.

Bawang merah merupakan tanaman semusim berbentuk rumput yang tumbuh

tegak dengan tinggi dapat mencapai 15–50 cm dan membentuk rumpun.  Akarnya

berbentuk akar serabut yang tidak panjang, karena sifat perakaran inilah bawang

merah tidak tahan kering .  Perakarannya berupa akar serabut yang tidak panjang

dan tidak terlalu dalam tertanam dalam tanah.Seperti juga bawang putih, tanaman

ini termasuk tidak tahan kekeringan (Wibowo, 2007).

Tanaman bawang merah merupakan tanaman semusim yang jarang diperbanyak

dengan biji melainkan dengan umbinya (bulbus), pangkal batang umbi mem-
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bentuk cakram yang merupakan batang pokok yang tidak sempurna (rudimenter)

Rahayu dan Berlian (2004).  Bawang merah memiliki batang sejati atau disebut

dengan discusyang berbentuk seperti cakram , tipis, dan pendek sebagai

melekatnya akar dan mata tunas, diatasdiscusterdapat batang semu yang tersusun

dari pelepah-pelepah daun dan batang semua yang berbeda didalam tanah berubah

bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis (Sudirja, 2010).

Menurut Sudirja (2010) daun tanaman bawang merah berbentuk silindris kecil

memanjang antara 50-70 cm, berlubang dan bagian ujungnya runcing, berwarna

hijau muda sampai tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya

relative pendek.  Sedangkan bunga bawang merah keluar dari ujung tanaman (titik

tumbuh) yang panjangnya antara 30-90 cm, dan diujungnya terdapat 50-200

kuntum bunga yang tersusun melingkar seolah berbentuk payung.  Tiap kuntum

bunga terdiri atas 5-6 helai daun bunga berwarna putih, 6 benang sari berwarna

hijau atau kekuningkuningan, 1 putik dan bakal buah berbentuk hampir segitiga.

2.2 Teknik Budidaya Bawang Merah

Dalam buku panduan teknis budidaya sayuran Balai Penelitian Tanaman Sayuran

oleh Tim Prima Tani Balitsa (2007), tanaman bawang merah dapat tumbuh di

dataran rendah sampai dataran tinggi pada ketinggian 0–1000 mdpl. Ketinggian

optimum untuk pertumbuhan dan perkembangan bawang merah adalah 0-450

mdpl. Tanaman bawang merah peka terhadap curah hujan dan intensitas hujan

yang tinggi, serta cuaca berkabut. Tanaman ini membutuhkan penyinaran cahaya

matahari yang maksimal (minimal 70% penyinaran), suhu udara 25-32ºC, dan

kelembaban nisbi 50-70%.
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Tanaman bawang merah memerlukan tanah berstruktur remah, tekstur sedang

sampai liat, drainase dan aerasi yang baik, mengandung bahan organik yang

cukup, dan pH tanah netral (5,6– 6,5). Tanah yang paling cocok untuk tanaman

bawang merah adalah tanah Aluvial atau kombinasinya dengan tanah Glei-Humus

atau Latosol. Tanah yang cukup lembab dengan air yang tidak menggenang

disukai oleh tanaman bawang merah. Penanaman bawang merah di musim

kemarau biasanya dilaksanakan pada lahan bekas padi sawah atau tebu, sedangkan

penanaman di musim hujan dilakukan pada lahan tegalan. Bawang merah dapat

ditanam secara tumpangsari dengan tanaman cabai merah.

Kualitas umbi bibit merupakan salah satu faktor yang menentukan tinggi

rendahnya hasil produksi bawang merah. Umbi yang baik untuk bibit harus

berasal dari tanaman yang sudah sukup tua umurnya, yaitu sekitar 60-90 hari

setelah tanam (tergantung varietas). Umbi sebaiknya berukuran sedang (5-10 g).

Umbi bibit sudah siap ditanam apabila telah disimpan selama 2–4 bulan sejak

panen, dan tunasnya sudah sampai ke ujung umbi. Cara penyimpanan umbi bibit

yang baik adalah menyimpannya dalam bentuk ikatan di atas para-para dapur atau

disimpan di gudang khusus dengan pengasapan.

Saat pengolahan tanah, khususnya pada lahan yang masam dengan pH kurang dari

5,6 disarankan pemberian Kaptan/Dolomit minimal 2 minggu sebelum tanam

dengan dosis 1–1,5 ton/ha/tahun yang dianggap cukup untuk dua musim tanam

berikutnya. Kaptan/Dolomit disebar pada permukaan tanah dan kemudian diaduk

rata. Pemberian Dolomit ini penting dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan

unsur hara kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) terutama pada lahan masam atau
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lahan-lahan yang diusahakan secara intensif untuk tanaman sayuran. Untuk lahan

yang dikelola secara intensif, pemberian Dolomit sebanyak 1,5 ton/ha dapat

meningkatkan bobot basah dan bobot kering bawang merah .

Penanaman bawang merah di lahan kering/ tegalan. Pemupukan terdiri dari pupuk

dasar dan pupuk susulan. Pupuk dasar berupa pupuk kandang sapi (15-20 ton/ha)

atau kotoran ayam (5-6 ton/ha) atau kompos (2,5-5 ton/ha) dan pupuk buatan TSP

(120-200 kg/ha). Sedangkan pupuk susulan berupa Urea (150-200 kg/ha), ZA

(300-500 kg/ha) dan KCl (150-200 kg/ha). Pemupukan susulan dilakukan pada

umur 10-15 hari setelah tanam dan susulan II pada umur 1 bulan setelah tanam,

masing-masing ½ dosis. Penanaman bawang merah di lahan sawah (bekas

padi).Pemupukan terdiri dari pupuk dasar dan pupuk susulan. Pupuk dasar berupa

pupuk buatan TSP (90 kg P
2
O

5
/ha) disebar serta diaduk rata dengan tanah satu

sampai tiga hari sebelum tanam. Pupuk susulan berupa 180 kg N/ha (½ N Urea +

½ N ZA) dan K
2
O (50-100 kg/ha). Pemupukan susulan dilakukan pada umur 10-

15 hari setelah tanam dan susulan II pada umur 1 bulan setelah tanam, masing-

masing ½ dosis.

Bibit yang siap tanam dirompes, pemotongan ujung bibit hanya dilakukan apabila

bibit bawang merah siap benar ditanam (pertumbuhan tunas dalam umbi 80%).

Tujuan pemotongan umbi bibit adalah untuk memecahkan masa dormansi dan

mempercepat pertumbuhan tunas tanaman.

Tanaman bawang merah tidak menyukai banyak hujan, tanaman ini memerlukan

air yang cukup selama pertumbuhannya melalui penyiraman. Pertanaman di lahan

bekas sawah memerlukan penyiraman yang cukup dalam keadaan terik matahari.
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Di musim kemarau, biasanya disiram satu kali sehari pada pagi atau sore hari

sejak tanam sampai umur menjelang panen. Pada bawang merah periode kritis

karena kekurangan air terjadi saat pembentukan umbi, sehingga dapat

menurunkan produksi. Untuk mengatasi masalah ini perlu pengaturan ketinggian

muka air tanah (khusus pada lahan bekas sawah) dan frekuensi pemberian air pada

tanaman bawang merah.

Pertumbuhan gulma pada pertanaman bawang merah yang masih muda sampai

umur 2 minggu sangat cepat. Penyiangan merupakan kegiatan yang efektif untuk

mengurangi kompetisi dengan gulma. Jenis hama dan penyakit yang diketahui

menyerang tanaman bawang merah, di antaranya adalah Liriomyzachinensis,

Thripstabaci, Alternariaporii, Fusariumsp. dan antraknosa. Kehilangan hasil

bawang merah karena serangan OPT sekitar 26–32%. Pengendalian dengan

menggunakan Teknologi Pengendalian Hama Terpadu (PHT), yaitu pengendalian

secara kultur teknis, pengendalian secara mekanik, dan penggunaan biopestisida.

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada umur

60–70 hari. Produksi umbi kering mencapai 6-25 ton/ha. Pemanenan sebaiknya

dilaksanakan pada keadaan tanah kering dan cuaca yang cerah untuk mencegah

serangan penyakit busuk umbi di gudang. Pengeringan juga dapat dilakukan

dengan alat pengering khusus (oven) sampai mencapai kadar air kurang lebih

80%.
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2.3   Pupuk Kandang

Pemupukan merupakan hal terpenting yang harus dilakukan dalam melakukan

budidaya bawang merah.  Pupuk kandang adalah pupuk organik yang berasal dari

kotoran ternak yang berupa padatan (feces) yang bercampur sisa makanan,

ataupun air kencing (urine).  Penggunaan pupuk kandang mempunyai sifat yang

lebih baik dibandingkan dengan pupuk kimia.  Pupuk kandang dapat menambah

unsur hara dan menambah bahan organik di dalam tanah.  Disamping itu pupuk

kandang mempunyai pengaruh baik terhadap sifat fisik, kimia, dan kehidupan

jasad renik di dalam tanah (Sutedjo, 2010). Pupuk kandang merupakan olahan

kotoran hewan yang berasal dari ternak diberikan pada lahan pertanian untuk

memperbaiki kesuburan dan struktur tanah.  Pupuk kandang juga mengandung

unsur hara yang lengkap, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro. Salah

satu alternatif pupuk kandang yang dapat digunakan adalah pupuk kandang

kotoran sapi, kambing dan ayam (Kusuma, 2012).Beberapa macam pupuk

kandang seperti: pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang

kambing.

Menurut Suryana (2008), suatu tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan

subur apabila unsur hara yang dibutuhkan ada dan tersedia cukup serta ada di

dalam bentuk yang sesuai untuk diserap oleh bulu – bulu akar. Pemberian jenis,

dosis, aplikasi, hingga waktu pemupukan yang tepat dapat memberikan

pertumbuhan dan hasil yang optimal pada tanaman bawang daun.Dalam penelitian

Satata dkk. (2014), menunjukkan bahwa penggunaan pupuk yang berasal dari

kotoran ayam rata-rata produksi berat segar pada rumput
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BrachiariaHumidicolatertinggi sebesar 9,80 kg/petak dan berbeda dengan

perlakuan lainnya, selanjutnya diikuti dengan pupuk kotoran ternak kambing dan

terendah adalah produksi yang berasal dari pupuk kotoran ternak sapi.  Hal

tersebut nampaknya juga berhubungan dengan kandungan unsur N, P dan K pada

ayam lebih tinggi daripada kandungan hara pupuk kotoran sapi dan kambing.

Kadar rata-rata unsur hara yang terdapat dalam pupuk kandang dapat dilihat pada

(Tabel 1).

Tabel 1.  Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang

No. Pupuk Kandang Nitrogen (%) Fosfor (%) Kalium (%)
1 Ayam 1,00 0,80 0,40
2 Kambing 0,60 0,30 0,17
3 Sapi 0,40 0,20 0,10

Sumber:  Setiawan (2010).

Dosis pupuk kandang ayam ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain jenis

tanaman yang akan dipupuk, tingkat kesuburan tanah, jenis pupuk kandang dan

iklim(Syamsuddin dkk., 2010).  Pupuk kandang ayam lebih cepat mengalami

proses dekomposisi karena perbandingan karbon dan nitrogen (C/N rasio) cukup

rendah sejak masih dalam bentuk kotoran segar sehingga tidak memerlukan waktu

yang lama untuk proses penguraian (Triastoadji, 2008).  Pupuk kandang kambing

dan sapi merupakan salah satu jenis pupuk organik yang  sering digunakan petani

karena mudah dalam ketersediaannya namun pupuk kandang kambing termasuk

ke dalam golongan kandang yang lambat di dekomposisi dibandingkan pupuk

kandang sapi (Pranata, 2010).
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Rasio C/N adalah perbandingan karbon dan nitrogen yang terkandung dalam suatu

bahan organik.  Angka rasio C/N yang semakin besar menunjukkan bahwa bahan

organik belum terdekomposisi sempurna.  Angka rasio C/N yang semakin rendah

menunjukkan bahwa bahan organik sudah terdekomposisi dan hampir menjadi

humus.  Proses pengomposan yang baik akan menghasilkan rasio C/N yang ideal

sebesar 10-20%. Kandungan rasio C/N yang tinggi dapat menyebabkan aktivitas

biologi mikroorganisme akan berkurang.  Diperlukan beberapa siklus

mikroorganisme untuk menyelesaikan dengan degradasi bahan kompos, sehingga

waktu pengomposan akan lebih lama dan kompos yang dihasilkan akan memiliki

mutu rendah (Djuarnani dkk., 2009). MenurutPangaribuan (2010) bahwa laju

dekomposisi pupuk kandang ayam lebih cepat bila dibandingkan dengan pupuk

kotoran sapi dan kambing sehingga unsur hara cepat tersedia bagi tanaman.

Pupuk kandang ayam lebih cepat mengalami proses dekomposisi karena

perbandingan karbon dan nitrogen (C/N rasio) cukup rendah sehingga tidak

memerlukan waktu yang lama untuk proses penguraian.C/N rasio yang semakin

rendah menunjukkan bahwa bahan organik sudah terdekomposisi dan hampir

menjadi humus.

Hasil penelitian Jumini, Syfyati, Y dan Fajri, N. (2010), pemberian dosis pupuk

kandang ayam 20 ton/ha menghasilkan jumlah umbi per rumpun tertinggi.  Hasil

penelitian Suyasa (2004), pemberian pupuk kandang ayam 20 ton/ha memberikan

hasil bawang merah 4,3408 ton/ha; hasil ini lebih tinggi dibandingkan tanpa

pemberian pupuk kandang ayam yaitu 3,7508 ton/ha bawang merah basah

sedangkan pupuk kandang ayam 30 ton/ha memberikan hasil umbi basah 10,3

ton/ha.
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Tabel 2.  Kandungan C/N rasio pada pupuk kandang

Sumber Pukan C/N Rasio (%)
Kotoran Sapi Segar 41,46
Kompos Kotoran Sapi 16,8
Kotoran Kambing Segar 32,98
Kompos Kotoran Kambing 11,3
Kotoran Ayam Segar 28,12
Kompos Kotoran Ayam 10,8

Sumber :  Balittanah (2004)

Menurut Widijanto, dkk (2007) bahwa pupuk organik dapat meningkatkan

kapasitas tukar kation (KTK) sehingga pupuk tidak mudah mengalami pelindian

(leaching).  Semakin banyak bahan organik yang diberikan pada tanah maka akan

semakin tinggi nilai KTK nya. Nilai KTK yang tinggi di dalam tanah

memudahkan terjadinya pertukaran kation dari tanah ke akar menjadi lebih baik.

Sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara K yang sudah tersedia atau K

larutan (K-dd). Kapasitas Tukar Kation (KTK) setiap jenis tanah berbeda-beda.

Humus yang berasal dari bahan organik mempunyai KTK jauh lebih tinggi (100-

300 meq/100g).  KTK tanah yang rendah dapat ditingkatkan dengan

menambahkan bahan organik seperti kompos atau pupuk kandang, penambahan

hancuran batuan zeolit secara signifikan juga dapat meningkatkan KTK tanah

(Novizan, 2010).

2.4   Pupuk Hayati

Pupuk hayati merupakan pupuk yang terdiri dari organisme hidup yang memiliki

kemampuan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan menghasilkan nutrisi

penting bagi tanaman. Pupuk hayati mengandung berbagai macam bakteri dan

jamur yang berguna bagi tanaman.  Fungsi mikroba dalam pupuk hayati antara
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lain untuk menambat nitrogen, melarutkan fosfat, melarutkan kalium, merombak

bahan organik, menghasilkan fitohormon, menghasilkan antibodi bagi tanaman,

sebagai biopestisida tanaman. Keberadaan mikroba di dalam pupuk hayati dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui fiksasi nitrogen, membuat hara lebih

tersedia dalam pelarutan fosfat atau meningkatkan akses tanaman untuk

mendapatkan unsur hara yang memadai (Fadiluddin, 2009).

Pupuk biofertilizermerupakan pupuk yang mengandung 9 konsorsium mikroba

dan bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman agar menjadi lebih baik. Mikroba

yang digunakan yaitu (1) bakteri fiksasi nitrogen nonsimbiotikAzotobactersp. dan

Azospirillumsp.; (2) bakteri fiksasi nitrogen simbiotikRhizobiumsp.; (3) bakteri

pelarut fosfat Bacillusmegateriumdan Pseudomonassp.; (4) bakteri pelarut fosfat

Bacillussubtillis; (5) mikroba dekomposerCellulomonassp.; (6) mikroba

dekomposerLactobacillussp.; dan (7) mikroba

dekomposerSaccharomycescereviceae(Suwahyono, 2011).

Menurut Simanungkalit (2001), pupuk hayati merupakan mikroorganisme hidup

yang diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan untuk membantu tanaman

memfasilitasi atau menyediakan unsur hara tertentu bagi tanaman.

Komposisi yang terdapat didalam pupuk hayati LOB ini adalah

1. Bakteri Pelarut Fosfat

Penggunaan mikroba pelarut P sebagai pupuk hayati mempunyai keunggulan

antara lain hemat energi, tidak mencemari lingkungan, mampu membantu

meningkatkan kelarutan P yang terjerap, menghalangi terjerapnya P pupuk

untuk unsur - unsur penjerap dan mengurangi toksisitas Al3+, Fe3+ dan

Mn2+ terhadap tanaman pada tanah masam. Pada jenis-jenis tertentu,



21

mikroba pelarut P dapat memacu pertumbuhan tanaman karena menghasilkan

zat pengatur tumbuh, serta menahan penetrasi patogen akar (Elfiati, 2005).

2. Bakteri Penambat Nitrogen

Bakteri penambat N di daerah perakaran seperti Azotobacteryang mampu

menghasilkan substansi zat pemacu tumbuh giberelin, sitokinin dan asam

indol asetat sehingga pemanfaatannya dapat memacu pertumbuhan akar

(Alexander,1977). Populasi azotobaterdi dalam tanah dipengaruhi oleh

pemupukan dan jenis tanaman

3. Mikoriza

Cendawan mikoriza merupakan cendawan obligat, dimana kelangsungan

hidupnya berasosiasi akar tanaman dengan sporanya. Spora berkecambah

dengan membentuk apressoriasebagai alat infeksi, dimana infeksinya biasa

terjadi pada zone elongation. Proses ini dipengaruhi oleh anatomi akar dan

umur tanaman yang terinfeksi.Hifa yang terbentuk pada akar yaitu

interseluler dan intraseluler dan terbatas pada lapisan korteks, dan tidak

sampai pada stele. Hifa yang berkembang diluar jaringan akar, maka berperan

terhadap penyerapan unsur hara tertentu dan air.

4. Dekomposer / Bahan Organik

Bahan organik merupakan perekat butiran lepas dan sumber utama nitrogen,

fosfor dan belerang. Bahan organik cenderung mampu meningkatkan jumlah

air yang dapat ditahan di dalam tanah dan jumlah air yang tersedia

padatanaman. Akhirnya bahan organik merupakan sumber energi bagi jasad

mikro.
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III.   METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu Universitas

Lampung, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung.  Penelitian ini dimulai

pada bulan September sampai dengan November 2017.

3.2  Bahan dan Alat

Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah

varietas Bima Brebes, pupuk organik padat yaitu pupuk kandang ayam, pupuk

kandang kambing dan pupuk kandang sapi, pupuk hayati

LiquidOrganicBiofertilizer(LOB), serta pupuk NPK mutiara,Dithane M-45,

insektisida Furadan 3R dan air. Sedangkan alat yang digunakan adalah alat tulis,

cangkul, arit, kamera digital, meteran, timbangan, plastik, gembor, selang air,

oven, kertas karton item, sprayer, dan jangka sorong.

3.3  Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK).  Perlakuan terdiri

dari sembilan kombinasi antara3 jenis pupuk kandang dan tiga pupuk hayati

dengan tiga ulangan.  Pengelompokan dilakukan berdasarkan bobot umbi bawang

merah yaitu kelompok umbi besar, umbi sedang, dan umbi kecil disajikan pada
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(Tabel 3).Pupuk kandang yang digunakan terdiri dari tiga taraf yaitu pupuk

kandang ayam, pupuk kandang kambing dan pupuk kandang sapi 2 kg/m2 atau

setara dengan 20 ton/ha.  Dosis pupuk hayati LiquidOrganicBiofertilizer(LOB)

yaitu 0 ml/m2, 4 ml/m2, dan 8 ml/m2.  Jumlah perlakuan terdiri dari 9 kombinasi

perlakuan antara lain:

K1 : Kombinasi Pupuk Kandang Ayam 2 kg/petak dan Dosis LOB 0 ml/m2

K2 : Kombinasi Pupuk Kandang Ayam 2 kg/petak dan Dosis LOB 4 ml/m2

K3 : Kombinasi Pupuk Kandang Ayam 2 kg/petak dan Dosis LOB 8 ml/m2

K4 : Kombinasi Pupuk Kandang Kambing 2 kg/petak dan Dosis LOB 0 ml/m2

K5 : Kombinasi Pupuk Kandang Kambing 2 kg/petak dan Dosis LOB 4 ml/m2

K6 : Kombinasi Pupuk Kandang Kambing 2 kg/petak dan Dosis LOB 8 ml/m2

K7 : Kombinasi Pupuk Kandang Sapi 2 kg/petak dan Dosis LOB 0 ml/m2

K8 : Kombinasi Pupuk Kandang Sapi 2 kg/petak dan Dosis LOB 4 ml/m2

K9 : Kombinasi Pupuk Kandang Sapi 2 kg/petak dan Dosis LOB 8 ml/m2

Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 27

petak satuan percobaan.  Homogenitas ragam perlakuan diuji dengan

menggunakan Uji Barlett danaditivitas data diuji dengan menggunakan Uji Tukey

untuk menguji keabsahan analisis ragam. Jika analisis ragam telah memenuhi

asumsi (Uji Barlett dan Uji Tukey)maka pemisahan nilai tengah perlakuan

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf nyata 5%. Denah

tata letak percobaan dapat dilihat pada (Gambar 1).
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U

Gambar 1.  Tata letak percobaan.

Keterangan :

: Kelompok 1

: Kelompok 2

: Kelompok 3

3.4  Pelaksanaan Penelitian

3.4.1PersiapanLahan

Pengolahan lahan dilakukan dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma

dan sisa – sisa tanaman.  Selanjutnya lahan diolah dan digemburkan dengan cara

dicangkul sedalam 15 – 20 cm.  Setelah tanah diolah secara merata selanjutnya

dibuat petak percobaan dengan ukuran 1x1

m2.Pengolahandilakukanhinggatanahmenjadigembur, rata danbersihdarisisa-

sisagulma.  Lahan yang telah diolah kemudian dibuat menjadi 27 petak

percobaan.  Analisis pH awal dilakukan sebelum pemberian pupuk kandang, nilai

pH awal yaitu 5,45.

K2 K7 K5 K3 K9 K6

K4 K1 K8 K6 K3 K9 K5

K9 K6 K1 K7 K4 K2 K8

K4 K7 K1 K2 K8 K5 K3
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3.4.2PembuatanPetakPercobaan

Setelah tanah diolah petak percobaan masing–masing dibuat dengan ukuran 1x1

m2 dengan jarak antar petak 30 cm. Petak percobaan dibuat sebanyak 9 petak

dengan tiga ulangan.  Jarak antar tanaman yaitu 15 cm x 20 cm. Gambar tata letak

percobaan disajikan pada (Gambar 1).

3.4.3  Aplikasi Pupuk Kandang

Aplikasi pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing dan pupuk kandang sapi

dilakukan pada saat satu minggu sebelum tanam dengan mencampurkan pupuk

dengan tanah pada petak percobaan yang telah ditentukan dengan dosis sebanyak

2kg/petak atau 20 ton/ha.

3.4.4  Aplikasi Pupuk Hayati

Aplikasi pupuk hayati LiquidOrganicBiofertilizerini dilakukan dengan dosis yang

berbeda – beda yaitu 0 ml/m2, 4 ml/m2, dan 8 ml/m2 pada petak percobaan.

Aplikasi dilakukan sebanyak 4 kali aplikasi yaitu 1 MST (Minggu Sebelum

Tanam) untuk sterilisasi lahan dengan dosis 10ml/liter, kemudian aplikasi

dilakukan 1 MST (Minggu Setelah Tanam), 3 MST dan 5 MST.  Pengaplikasiaan

pupuk hayati LiquidOrganicBiofertilizer ini dilakukan dengan cara melarutkan

dengan air sebanyak 1 liter yang kemudian dikocorkankepermukaan tanah untuk

luas setiap petak meter persegi. Waktu aplikasi pupuk ini dilakukan pada pagi

hari sebelum pukul 09.00 WIB atau sore hari setehapukyul 15.30 WIB.
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3.4.5  Persiapan Bibit

Bibit bawang merah yang digunakan berasal dari Brebes, Jawa Tengah.  Bibit

dibersihkan dari kulit nya, kemudian ujung bawang dipotong 1/3 bagian dengan

tujuan untuk merangsang tumbuhnya umbi dan mempercepat pertumbuhan tunas.

Pengelompokkan bawang merah di kelompokkan berdasarkan bobot umbi yang

disajikan pada (Tabel 3).

Tabel 3.  Pengelompokkan ukuran bibit Bawang Merah

Kelompok Bobot (gram)
Besar (I) 5,0 – 6,0
Sedang (II) 3,5 – 4,5
Kecil (III) 1,5 – 2,5

Gambar 2.  Ukuran bibit bawang merah.

3.4.6  Penanaman

Sebelum bibit bawang merah ditanam, bibit di rendam Dithane M-45 yang

berfungsi agar umbi terhindar pembusukan akibat jamur.  Bibit bawang merah

ditanam pada media tanah dengan cara dibenamkan dengan posisi tegak sekitar 2

– 3 cm rata dengan permukaan tanah.  Penanaman bawang merah dilakukan

dengan jarak tanam 15x20 cm.



27

3.4.7  Penyulaman

Penyulamantanamandilakukanpada 7 dan 14 HST (Hari Setelah Tanam) lalu

ditanamkembali bibit bawang merah kelubangtanam yang

tanamannyatidaktumbuh atau mati.

3.4.8  Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan yaitu meliputi penyiraman, penyiangan dan

pengendalian hama dan penyakit.  Penyiraman air dilakukan setiap hari, pada 10

hari pertama penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari.  Kemudian untuk

selanjutnya dilakukan penyiraman setiap hari pada waktu pagi atau sore hari.

Penyiangan gulma dilakukan secara rutin dan sesuai dengan kondisi lapang.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan seminggu sekali atau ketika hama dan

penyakit telah menyerang.

3.4.9  Panen

Pemanenan bawang merah dilakukan saat tanaman berumur sekitar 2 bulan (60-65

hari) setelah tanam, ciri tanaman bawang merah siap panen yaitu daun mulai

menguning dan tampak layu, sebagian besar umbi keluar dari permukaan tanah,

dan lapisan umbi penuh berisi dan warnanya merah mengkilap.

Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh bagian tanaman secara hati –

hati dengan menggunakan tangan, kemudian umbi yang sudah dicabut dibersihkan

dari tanah dan kotoran. Hasil panen bawang merah varietas Bima Brebes yaitu

sebesar 10 ton/ha.
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3.5 Variabel Pengamatan

Pada penelitian ini variabel pengamtan yang diamati antara lain:

3.5.1 Variabel Pertumbuhan Bawang Merah

a. Tinggi tanaman,tinggi tanaman diukur dengan cara menyatukan semua daun

bawang merah kemudian diukur dari perukaan tanah hingga batas tertinggi

pucuk daun tanaman.

b. Jumlah daun, jumlah daun yang ada dihitung pada setiap tanaman termasuk

daun yang sudah kering dan dilakukan setiap satu minggu sekali.

c. Bobot brangkasan kering, tanaman bawang dikeringkan dalam oven pada

suhu 70°C sampai berat konstan kemudian ditimbang secara keseluruhan.

3.5.2 Variabel Hasil Bawang Merah

a. Jumlah umbi,pengamatan jumlah umbi dilakukan dengan menghitung jumlah

umbi yang terdapat pada setiap tanaman dilakukan pada saat panen.

b. Diameter umbi,umbi diukur pada bagian umbi yang membesar atau

membengkak dengan menggunakan jangka sorong.

c. Bobot basah umbi,bobot basah umbi ditimbang pada saat panen setelah

dibersihkan dari tanah dan kotoran.

d. Bobot kering angin umbi,bobot kering umbi yag telah dipanen setiap

perlakuan dikering anginkan selama 7 hari.
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V.   SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah

1. Kombinasi pupuk kandang (ayam, kambing, dan sapi) dosis 20 ton/ha dan

pupuk hayati LOB (0, 4, dan 8 ml/m2) tidak memberikan pengaruh pada

pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot brangkasan kering)

dan hasil jumlah umbi bawang merah tetapi memberi pengaruh pada diameter

umbi, bobot basah umbi dan bobot kering angin umbi.

2. Kombinasi pupuk kandang ayam atau pupuk kandang kambing dan pupuk

hayati LOB 8 ml/m2 memberikan nilai yang lebih tinggi pada hasil bawang

merah yaitu bobot basah umbi dan bobot kering angin umbi sedangkan kedua

pupuk kandang tersebut tanpa LOB dan kombinasi pupuk kandang sapi

dengan pupuk hayati menghasilkan nilai yang rendah.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk mengukur kebutuhan air selama

fase pertumbuhan dan pengisian umbi.  Selain itu perlu dilakukan pengukuran pH

pupuk hayati LOB dan mengukur rasio C/N pada pupuk kandang.
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